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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketuntasan belajar melalui 
strategi Card Sort pada materi pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek 
kehidupan mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro 
Karanganyar Tahun 2014. Ketuntasan belajar siswa masih kurang sebelum 
diberikan tindakan kelas dan guru sudah mengupayakan alternatif pemecahannya, 
antara lain: strategi ceramah, diskusi, dan penugasan. Hasilnya penerapan strategi 
pembelajaran tersebut belum mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 
Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan strategi 
Card Sort.  
Subjek pelaksanaan tindakan kelas adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 
Jatipuro yang berjumlah 22 siswa. Data penelitian ini dikumpulkan melalui 
informan atau narasumber, tempat dan peristiwa berlangsungnya aktifitas 
pembelajaran. Prosedur dalam penelitian ini terdapat empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaa, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan melalui dua siklus. Diharapkan dengan penerapan strategi pembelajaran 
Card Sort ketuntasan belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro dapat 
meningkat minimal 75% dari 22 siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro Tahun 2014 yaitu sebelum diadakan 
penelitian tindakan kelas adalah 8 siswa (36,32%). Siklus I meningkat menjadi 
meningkat menjadi 15 siswa (68,1%) dan siklus II meningkat menjadi 19 siswa 
(86,26%). Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas tersebut maka 
hipotesis tindakan yang menyatakan “Diduga melalui Strategi Pembelajaran Card 
Sort  dapat Meningkatkan Ketuntasan Belajar pada Materi Pelaksanaan 
Demokrasi dalam Berbagai Aspek Kehidupan Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas 
VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro Tahun Pelajaran 2013/2014” terbukti dan dapat 
diterima kebenarannya. 
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Proses pendidikan dapat berlangsung dalam dua tahapan, yakni proses 
jangka pendek dan jangka panjang. Pencapaian tujuan pendidikan nasional 
memerlukan pertahapan proses dalam berbagai bentuk yang kompleks dan 
berkelanjutan, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah (Hamalik, 2002: 26). 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 2 menyebutkan bahwa 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran 
nasional, yang diatur dengan undang-undang.” Ini sesuai dengan isi UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) yang menyatakan 
sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 
(Pasal 1). 
 
Proses pembelajaran memerlukan rancangan agar proses pembelajaran yang 
dilakukan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran merupakan suatu yang sangat esensial sebab besar maknanya, baik 
dalam rangka perencanaan, pelaksanaan maupun dalam rangka penilaian. 
Sebelum dimulainya pembelajaran harus direncanakan apa yang akan diajarkan 
dan dengan metode/strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran harus memperhatikan tujuan yang akan dicapai dan baru 
dilakukan perancangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
tujuan sangat penting untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 
pembelajaran. 
Pembelajaran memerlukan perencanaan terlebih dahulu selanjutnya baru 
dilaksanakan proses belajar. Dalam pembelajaran diperlukan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar pembelajaran sesuai dengan apa yang 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian tindakan kelas tentang 
“upaya peningkatan ketuntasan belajar melalui Strategi Card Sort pada materi 
pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan mata pelajaran PKn pada 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 
2013/2014”. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII B di SMP Negeri 2 
Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
b. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di SMP Negeri 2 Jatipuro 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
2. Tujuan Khusus 
Untuk meningkatkan ketuntasan belajar melalui strategi Card Sort mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatipuro Karanganyar 
tahun pelajaran 2013/2014. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Konsep Dasar Belajar 
Konsep dasar belajar merupakan hal yang menarik untuk dipelajari. Hal-hal 
yang berkaitan dengan konsep dasar belajar dapat dijelaskan sebagai berikut:   
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan 
melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) 
yang dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk 
latihan, misalnya perubahan karena mabuk atau minum ganja bukan termasuk 
hasil belajar (Nasution, 2000: 35). 
b. Jenis-jenis Belajar 
Jenis-jenis belajar dapat diklasifikasikan menjadi enam golongan yaitu: 
kecakapan jasmaniah, problem solving, belajar fakta pengetahuan, belajar cara, 
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belajar sikap, dan belajar memperoleh minat yang mendalam (Pasaribu dan 
Simanjuntak, 1993:62-63). Dimaksud dengan kecakapan jasmaniah merupakan 
jenis belajar (skills) yang motoris ini mengutamakan agar gerak gerik jasmaniah 
yang diperlukan itu pada akhirnya berjalan otomatis. Problem solving merupakan 
jenis belajar ini memerlukan penyelesaian dengan berfikir, bukan dengan cara 
latihan dalam arti mengulangi gerak gerik tertentu. Dan belajar fakta pengetahuan 
dalam ilmu terdapat segi hafalan dan segi pengertian. Sedang belajar cara 
merupakan jenis belajar ini terdapat dalam menyelesaikan penelitian ilmiah. Dan 
belajar sikap merupakan jenis belajar ini dapat terjadi dengan mengetahui sesuatu 
dan merealisasikan sikap. Sedangkan belajar memperoleh minat yang mendalam 
merupakan jenis belajar ini dilakukan dengan konsentrasi yang ada dan umumnya 
untuk berbakti kepada masyarakat. 
Disamping jenis belajar di atas, belajar memiliki ciri-ciri adanya perubahan 
tingkah laku (change behavior), perubahan tingkah laku relative permanent, 
perubahan tingkah laku bersifat potensial, perubahan tingkah laku merupakan 
hasil latihan atau pengalaman, dan pengalaman atau latihan dapat memberi 
penguatan (Wahyuni dan Baharuddin, 2007:15-16). Dimaksud dengan ciri 
perubahan tingkah laku (change behavior) berarti, hasil belajar hanya dapat 
diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, dri tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku 
hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
Perubahan tingkah laku dimaksud relatif  permanent berarti, bahwa perubahan 
tersebut terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
ubah. Perubahan tingkah laku juga tidak harus segera dapat diamati pada proses 
belajar sedang berlangsung, perubahan tingkah laku bersifat potensial. Perubahan 
tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. Pengalaman atau latihan 
itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan 
semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku (Wahyuni dan Baharuddin, 
2007:15-16). 
2. Strategi Pembelajaran Card Sort 
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Strategi pembelajaran Card Sort strategi yang digunakan pendidik dengan 
maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui 
klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran. 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Card Sort.  
Ada beberapa rumusan mengenai strategi pembelajaran. Salah satunya 
menyebutkan stretegi pembelajaran sebagai “cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu” 
(Gerlach dan Eli dalam Uno, 2007:1). Sementara itu Kozna sebagaimana dikutip 
(Uno, 2007:1) menjelaskan bahwa “strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu”.  
Card Sort artinya ”Sortir kartu”, yang dimaksud sortir kartu adalah kegiatan 
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, 
klasifikasi, fakta, tentang obyek atau mereview informasi (Zaini, dkk, 2008:50). 
b. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Card Sort.  
Adapun kelebihan strategi Card Sort adalah sebagai berikut: 1) Metode ini 
merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, 
penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek; 2) Agar situasinya agak seru dapat 
diberikan hukuman bagi siswa yang melakuan kesalahan. Jenis hukuman dibuat 
atas kesepakatan bersama. 
Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran Card Sort, adalah sebagai 
berikut: 1) membutuhkan waktu yang lama; 2) guru harus menyiapkan terlebih 
dahulu pertanyaan yang sesuai dengan materi. 
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Card Sort.  
Langkah-langkah metode Card Sort menurut Zaini, dkk (2008: 50-51). 
adalah sebagai berikut: 
1) Setiap peserta didik diberi potongan yang berisi informasi atau cotoh yang 
tercakup dalam satu atau lebih kategori. Berikut beberapa contoh: a) 
Karakteristik hadits sohih, b) Nouns, verb, advebs, and preposition, c) Ajaran 
Mu’tazilah, dan d) dll. 
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2) Mintalah peserta didik untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 
menemukan kartu dengan kategori yang sama. (Anda dapat mengumumkan 
kategori tersebut sebelumnya atau membiarkan peserta didik menemukannya 
sendiri), 
3) Peserta didik dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan kategori 
masing-masing di depan kelas. 
4) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan poin-poin 
penting terkait materi pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai strategi 
pembelajaran Card Sort yaitu cara-cara yang dipilih guru dalam pembelajaran 
kelompok, di mana hasil kelompok tersebut dalam bentuk mencocokkan materi 
yang sama dengan judul yang sudah ditentukan, setelah ketemu dengan 
pasangannya kelompok tersebut mempresentasikan materi tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Jatipuro Tahun 2014. Tahap 
pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai penulisan laporan penelitian secara 
keseluruhan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu sejak bulan Januari 
sampai bulan Maret 2014.  
Subyek penelitian tindakan kelas ini meliputi kepala sekolah, siswa dan 
peneliti. Kepala Sekolah SMP N 02 Jatipuro sebagai subyek yang membantu 
dalam memberikan ijin penelitian tindakan kelas ini. Seluruh siswa VIII B Tahun 
Pelajaran 2013/2014 sejumlah 22 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 14 
perempuan sebagai subyek penelitian yang menerima tindakan.  
Selain itu juga peneliti sebagai subyek yang bertugas untuk merencanakan 
tindakan, melaksanakan tindakan, mengumpulkan data, menganalisis data dan 
membuat kesimpulan penelitian. Beberapa ahli mengemukakan model penelitian 
tindakan dengan bagan yang berbeda. Namun secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui antara lain, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi (Arikunto dkk, 2006). 
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Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi observasi, 
wawancara dan tes yang masing-masing secara singkat diuraikan sebagai berikut 
ini. 
a. Metode Observasi. Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 
2006:156). Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap.  
Pada strategi ini observasi digunakan untuk mengkonfirmasi data tentang 
penggunaan strategi Card Sort dalam upaya meningkatkan ketuntasan belajar 
materi  pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan melalui strategi 
Card Sort dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 
Jatipuro Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
b. Metode Wawancara. Wawancara adalah “percakapan dengan maksud 
tertentu (Moleong, 2004:186). Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Interview 
(wawancara) adalah “alat yang digunakan dalam komunikasi tersebut yang 
berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul data sebagai 
pencari informasi (interviewer atau information) yang dijawab secara lisan pula 
oleh responden (interviewer)” (Nawawi, 1992:58). Jadi wawancara adalah 
pencarian informasi dengan cara mengajukan pertanyaan lisan kepada responden 
(interviewer). 
Wawancara dalam penelitian ini adalah mengajukan beberapa pertanyaan 
tidak berstruktur karena peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
disusun secara sistematis untuk mengumpulkan datanya, sehingga sering disebut 
wawancara bebas.  
c. Metode Tes. Tes adalah “serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 




d.  Dokumentasi. Pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:231).  
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data yang 
berupa keaktifan siswa pada siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan sesuai 
indikator yang telah ditetapkan, dengan hasil sebagaimana dalam tabel berikut: 
No Nama Siswa KKM Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 
1 Anis Kurniawati 75 78 78 80 
2 Ayu Rohmadhani 75 60 76 - 
3 Devi Novita Sari 75 76 78 82 
4 Dewi Eka Nofriani 75 78 78 84 
5 Dwi Maryadi 75 76 76 80 
6 Dwi Rahmadi 75 58 68 78 
7 Eva Kurnia Dewi 75 54 66 82 
8 Fahrudin Aldi Saputra 75 76 76 76 
9 Febri Darmawanti 75 76 76 78 
10 Fendy Syah Roni 75 44 78 80 
11 Hadi Wibowo 75 52 60 84 
12 Ita Nopitasi 75 62 66 86 
13 Linda Wulandari 75 42 60 - 
14 Naning Syawalina 75 58 76 86 
15 Nein Djia Sari 75 62 68 80 
16 Nia Kusuwa Wardani 75 60 76 80 
17 Puji Handayani 75 76 76 78 
18 Ratih Puji Astuti 75 44 78 76 
19 Rini Anggraini 75 58 76 86 
20 Sigit Romandhoni 75 42 60 72 
21 Yuliyanto Gilang Pradana 75 76 76 78 
22 Yusuf Hendrianto 75 44 78 76 





Berdasarkan tabel gabungan di atas, maka dapat dilihat peningkatan capaian 
KKM. Sebelum tindakan hanya 8 siswa (36,32%), setelah tindakan pertama 
meningkat menjadi 15 siswa (68,1%), siklus kedua meningkat menjadi 19 siswa 
(86,26%). Siklus pertama dengan sebelum dilakukan tindakan meningkat 31,78%, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rangkain penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti terlihat adanya perubahan yang merupakan hasil penelitian sebagai 
upaya meningkatkan ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 02 Jatipuro Tahun Ajaran 2013/2014. Bertitik 
tolak dari tindakan yang telah dilaksanakan pada penelitian ini, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi Card Sort dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa 
dalam pembelajarn PKn sebanyak 19 siswa (86,26%) dari 22 siswa. 
Peningkatan tersebut tidak terlepas dari tahapan penelitian tindakan yang 
meliputi, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan 
refleksi tindakan/evaluasi tindakan. 
2. Ketuntasan belajar siswa sebelum adanya penelitian tindakan kelas melalui 
penerapan strategi Card Sort, siswa yang tuntas hanya sebesar 8 siswa 
(36,32%) dari 22 siswa. Selanjutnya setelah penerapan strategi Card Sort, hasil 
tindakan siklus I meningkat sebanyak 15 siswa (68,1%) dari 22 siswa, 
kemudian pada hasil tindakan siklus kedua jumlah siswa yang tuntas 
meningkat sebanyak 19 siswa (86,26%) dari 22 siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan pengalamn dalam penerapan strategi pembelajaran Card Sort 
maka disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Terhadap Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah harus menjadi pemimipin perbaikan pembelajaran dengan 
melibatkanpara guru menuju guru yang berkarakter. 
b. Kepala sekolah dapat melakukan pemantauan proses pembelajarn di kelas 
maupun dengan metode atau strategi lain. 
c. Kepala sekolah hendaknya tanggap segala masukan dari guru mengenai 
peningkatan mutu pembelajaran. 
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d. Kepala sekolah dapat melakukan peningkatan mutu pembelajaran dengan 
melibatkan guru, sehingga mutu sekolah akan meningkat pula. 
e. Kepala sekolah mewajibkan guru untuk membuat silabus dan RPP sebelum 
mengajar. 
2. Terhadap guru kelas 
a. Guru dapat mengembangkan pembelajaran aktif di kelas. 
b. Guru perlu melakukan pemantauan terhadap siswa pada saat proses 
pembelajaran, sehingga permasalahn yang muncul bisa diatasi dengan cepat 
dan tepat. 
c. Guru harus selalu memperbaiki kualitas pembelajaran, sehingga pa yang 
menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
d. Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas dan siswanya dengan baik. 
e. Guru hendaknya tidak mengajar secara monoton saja. 
3. Terhadap siswa 
a. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin komunikasi yang baik dengan guru 
maupun bekerja sama dengan teman-temannya agar proses pembelajaran 
dapat berjalan lancar. 
b. Siswa hendaknya memperhatikan dan mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
c. Siswa hendaknya tidak membuat gaduh di dalam kelas, tetap menjaga 
kondisi kelas agar tetap tenang selama proses pembelajaran. 
d. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengutarakan ide dan gagasannya pada 
saat pelajaran. 
e. Siswa hendaknya tidak malu dan lebih percaya diri untuk tampil di depan 
kelas. 
f. Siswa hendaknya tidak meremehkan suatu pelajaran. 
4. Terhadap Penelitian Berikutnya 
Penelitian sejenis hendaknya dilakukan tetapi dalam cakupan materi tertentu 
dan menggunakan strategi pembelajaran tertentu. Oleh karena itu diperlukan 
strategi pembelajarn dari guru yang lebih inovatif, sehingga akan mampu 
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